Iklim di Jepang
~ [Haru Ichiban], [Kan no Modori],
[Atsusa Samusa mo Higan Made] ~

OHaru Ichiban

Yang disebut dengan [Haru Ichiban] adalah angin pertama
yang hangat dan bertiup kencang dari selatan di saat perubahan dari
musim dingin ke musim semi, yaitu selama periode dari [risshun =
hari pertama musim semi dalam kalender] di bulan 2, sampai dengan
[shunbun = di kalender musim dingin telah berlalu dan musim semi
sudah terasa] bulan 3, setiap tahun. Sesuai dengan namanya [haru
ichiban] mempunyai kesan hangat yang memberitakan tibanya
musim semi.  Tetapi karena angin selatan ini kencang dan
temperaturnya meningkat, membuat kita harus berhati-hati karena
salju mencair dan terjadi longsor, juga ada kalanya angin hangat yang
tiba itu menjadikan hujan lebat.
OKan no modori

Ketika temperatur mulai naik di awal musim semi, angin
dingin dari daratan benua serta tekanan udara tinggi yang berpindah,
membuat udara menjadi dingin, sehingga rasa dingin pun kembali
terasa, hal ini disebut [Kan no modori].  Bukan hanya di
pegunungan saja, bahkan di tanah datar pun ada kalanya turun salju,
sehingga ada lagi sebutan lainnya, yaitu [Soushun kanpal.
OAtsusa Samusa mo Higan Made

Peribahasa [Fuyu no samusa wa haru no higan made, natsu
no atsusa wa aki no higan made ni wa yawaragi, shinogi yasukunaru
= dinginnya musim dingin hanya sampai batas higan yaitu hari di
mana siang dan malam sama panjangnya di musim semi, sementara
panasnya musim panas juga hanya sampai batas higan musim gugur,
setelah itu akan menjadi nyaman] adalah idiom yang melukiskan
[penderitaan seperti apapun, pada suatu saat akan hilang. Jadi
apabila kita bisa bertahan sampai saat tsb, maka semuanya akan
beres].
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